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RINGKASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos dan lubang resapan biopori yang kami lakukan pada Desa Gemolong, Kecamatan Gemolong merupakan suatu wadah pengembangan masyarakat dalam  mengelola potensi hayati dan sumberdaya manusia Kabupaten Sragen. Desa Gemolong terletak di daerah tropis dan memiliki potensi hayati yang memungkinkan semua jenis tumbuhan dapat tumbuh dengan baik dengan adanya hal tersebut maka peranan pupuk kompos dan pembuatan resapan lubang biopori perlu di perhatikan untuk kelestarian daerah tersebut dan sekitarnya. Keadaan lingkungan yang masih asri berdampak pada banyaknya vegetasi yang menjadi penutup lahan. Mengingat hal tersebut banyak pula sampah organik yang dihasilkan. Penanggulangan sampah tersebut biasanya dilakukan dengan membakarnya. Sayangnya, sebagian dari kita terutama generasi muda tidak menyadari bahwa hal tersebut akan berdampak pada pencemaran udara oleh asap yang dihasilkan. Maka dari itu, perlu adanya pelatihan pembuatan pupuk kompos agar penanggulangan sampah organik tersebut bisa lebih ramah lingkungan dengan harapan jangka panjang generasi muda lebih mencintai lingkungannya. 
Keberadaan tanah sebagai sumber kehidupan yang  mayoritas penduduk Desa Gemolong bekerja di sektor pertanian sangatlah perlu di lestarikan bukan hanya kehidupan masa kini,tetapi untuk generasi berikutnya, untuk itulah di perlukan gerakan pelestarian lingkungan sekitar  dengan inovasi baru teknologi ramah lingkungan untuk mengatasi banjir.Teknologi tersebut di kenal dengan biopori.Teknologi ini menggunakan  lubang resapan di dalam tanah untuk menampung air.Lubang-lubang tersebut terbentuk akibat berbagai aktivitas organisme di dalamnya seperti cacing,perakaran tanaman rayap dan fauna tanah lainnya.Lubang itu akan terisi udara,dan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah.Lubang Resapan Biopori (Lu Sapi) dapat mengubah sampah organik menjadi kompos dan mengurangi emisi gas rumah kaca(CO2 dan metan),dengan memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman,dalam jangka pendek cara ini dapat mengatasi masalah yang di timbulkan oleh genangan air seperti penyakit demam berdarah dan malaria. Keberadaan Lubang Resapan Biopori manfaat jangka panjang ialah mengurangi resiko banjir dan mencegah terjadinya erosi tanah dan bencana tanah longsor.
BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah  


Luas Gemolong adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Sragen, provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Gemolong terletak di sebelah barat ibukota kabupaten Sragen dengan jarak kurang lebih 20 km dari kota Solo. Wilayah Kecamatan Gemolong adalah 4.023 Ha merupakan 4,27% dari total keseluruhan wilayah Kabupaten Sragen. Jumlah penduduk yang tinggal di kecamatan yang terbagi menjadi 14 ini sebanyak 50.379 jiwa. Penggunaan lahan di wilayah Gemolong 2.139 Ha untuk sawah, 1.202 Ha untuk bangunan, 526 Ha untuk tegalan,  dan 156 Ha untuk lainnya.

Desa Gemolong merupakan satu desa yang terdapat di kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen yang menyimpan banyak potensi hayati dan potensi sumber daya manusia. Desa Gemolong terletak di daerah tropis dan memiliki potensi hayati yang memungkinkan semua jenis tumbuhan dapat tumbuh dengan baik. Dengan adanya hal tersebut maka peranan pupuk kompos dan pembuatan Lubang resapan biopori perlu di perhatikan untuk kelestarian daerah tersebut dan sekitarnya. 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Secara umum sampah dibagi menjadi dua yakni sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah hasil sisa yang berasal dari makhluk hidup. Kasus yang berada di Desa Gemolong terdapat banyak vegetasi sebagai penutup lahan. Vegetasi atau tumbuh-tumbuhan akan menghasilkan dedaunan atau ranting pohon yang tidak bisa dimanfaatkan. Biasanya dari penduduk dalam pengelolaannya dengan cara membakarnya untuk mengurangi tumpukan sampah. Hal tersebut sangatlah kurang baik karena asap yang dihasilkan dapat menimbulkan polusi dan mencemari udara karena hasil pembakaran tersebut berupa gas CO2. Gas ini tidak bagus untuk kesehatan. Akibat yang ditimbulkan dapat berupa infeksi saluran pernafasan (ispa). Kekurangtahuan kita atau generasi muda yang ada berdampak pada kurang sadarnya akan cinta lingkungan. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pelatihan pembuatan pupuk kompos agar penanggulangan sampah organik tersebut bisa lebih ramah lingkungan dengan harapan jangka panjang generasi muda lebih mencintai lingkungannya.
 
Keberadaan tanah sebagai sumber kehidupan masyarakat sangat perlu dilestarikan. Bukan hanya untuk kehidupan masa kini, tetapi untuk generasi berikutnya. Untuk itulah diperlukan adanya gerakan pelestarian alam sekitar yang dilakukan secara bersama-sama oleh semua pihak serta berkesinambungan. Belakangan, muncul inovasi baru teknologi ramah lingkungan untuk mengatasi banjir. Teknologi tersebut dikenal dengan Biopori. Teknologi ini mengunakan lubang resapan di dalam tanah untuk menampung air. Lubang-lubang tersebut terbentuk akibat berbagai akitivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap dan fauna tanah lainnya. Lubang itu akan terisi udara, dan akan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah.

Konsep inilah yang kemudian dikembangkan dengan membuat lubang resapan biopori. Teknologi ini otomatis membuat tempat resapan air semakin besar. Daya resapan air yang meningkat merupakan salah satu solusi mengatasi banjir. Selain itu, Lubang Resapan Biopori (LRB) dapat mengubah sampah organik menjadi kompos dan mengurangi emisi gas rumah kaca (CO2 dan metan). Dengan memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar tanaman, cara ini bisa mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air seperti penyakit demam berdarah dan malaria. 

Arti definisi dan pengertian lubang biopori adalah lubang yang dengan diameter 10 sampai 30 cm dengan panjang 30 sampai 100 cm yang ditutupi sampah organik yang berfungsi untuk menjebak air yang mengalir di sekitarnya sehingga dapat menjadi sumber cadangan air bagi air bawah tanah, tumbuhan di sekitarnya serta dapat juga membantu pelapukan sampah organik menjadi kompos yang bisa dipakai untuk pupuk tumbuh-tumbuhan.

Lubang resapan biopori mempunyai manfaat yang besar, meskipun tidak bisa dirasakan secara langsung oleh manusia. Secara umum, keberadaan LRB dalam jumlah banyak akan memberi kesempatan air permukaan untuk lebih lama menggenang sambil berproses meresap kedalam tanah. Dengan demikian keberadaan LRB akan mengurangi aliran permukaan. Secara spesifik, fungsi dari LRB adalah:
1. Memaksimalkan air yang meresap ke dalam tanah sehingga menambah air tanah.

2. Membuat kompos alami dari sampah organik daripada dibakar.

3. Mengurangi genangan air yang menimbulkan penyakit.

4. Mengurangi air hujan yang dibuang percuma ke laut.

5. Mengurangi resiko banjir di musim hujan.

6. Maksimalisasi peran dan aktivitas flora dan fauna tanah.

7. Mencegah terjadinya erosi tanah dan bencana tanah longsor.

Teknologi tepat guna memberi manfaat nyata dalam kehidupan manusia tanpa harus mengeluarkan biaya besar. LRB merupakan contoh sederhana teknologi tepat guna, karena manfaat yang dapat dirasakan. Lubang Resapan Biopori dapat dibuat hampir di seluruh permukaan bumi. Namun demikian, untuk menghasilkan manfaat yang lebih maksimal, tempat-tempat yang cocok dibuat LRB adalah a) pada alas saluran air hujan di sekitar rumah, kantor, sekolah, dan sebagainya, b) di sekeliling pohon, dan c) pada tanah kosong antar tanaman / batas tanaman.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada generasi muda agar dapat memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk kompos?

2. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada generasi muda agar dapat mengetahui manfaat pelatihan pembuatan lubang biopori ?
3. Bagaimana mengkader generasi muda untuk dapat mencintai lingkungan?

C. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program kretivitas mahasiswa yang dilaksanakan dalam bentuk pengabdian masyarakat ini adalah adanya sosialisasi dan rasa cinta lingkungan bagi generasi muda tentang pentingnya memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk kompos serta penerapan teknologi yang tepat untuk meningkatkan daya serap air dengan menggunakan lubang resapan biopori di desa Gemolong kecamatan Gemolong.
D. Manfaat
1. Bagi Mahasiswa
a. Melatih dan membangun jiwa mahasiswa untuk memperhatikan dan melakukan pengabdian kepada masyarakat

b. Membangun jiwa kemandirian mahasiswa dalam membantu memberikan dan mencari solusi permasalahan yang dihadapi masyarakat.
2. Bagi Masyarakat
a. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada generasi muda bahwa sampah organik dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos.
b. Sebagai media sosialisasi agar generasi muda lebih cinta akan lingkungan 
BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Desa Gemolong Merupakan satu desa yang terdapat di Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen yang menyimpan banyak potensi sumber daya manusia.Generasi muda adalah tulang punggung masa depan bangsa. Generasi muda mempunyai posisi strategis dalam penggerak perubahan lingkungan yang lebih baik untuk generasi yang akan datang.
Salah satu masalah yang perlu perhatian lebih adalah pengelolaan sampah organik yang ada di lingkungan sekitar desa tersebut. Cara yang masih digunakan merupakan ialah membakar sampah itu dengan tujuan mengurangi tumpukan sampah yang setiap hari selalu ada. Metode tersebut tidak dianjurkan karena masih ada cara lain yang bisa digunakan yang tentunya lebih bermanfaat dan ramah lingkungan.
Kesadaran masyarakat terutama generasi muda dalam mengolah sampah sesuai etika lingkungan perlu terus ditumbuhkan. Sebab melalui cara yang benar akan menjaga kelestarian alam serta mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Semangat cinta lingkungan bagi generasi muda dapat dilakukan dengan kegiatan konservasi seperti menjaga kebersihan, membuang sampah pada tempatnya, dan membuat lubang resapan biopori. Maka peserta pelatihan ini adalah remaja dan warga masyarakat  Desa Gemolong Ireng Kecamatan Gemolong.
BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini yaitu metode kerja kolaborasi antara mahasiswa, remaja, warga desa dan pihak yang mendukung pelaksanaan program. Melakukan pelatihan dan penyuluhan yang menekankan pada pemberdayaan masyarakat, khususnya generasi muda dalam pembuatan pupuk kompos dan pembuatan lubang resapan biopori.
Dalam pelatihan pembuatan pupuk kompos dan pembuatan lubang biopori ini mempunyai beberapa tahapan, antara lain :
A. Persiapan/Perencanaan

Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:

1. Menyusun proposal kegiatan P3K BAKMI dan Lu Sapi (Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori) Untuk Menumbuhkan Cinta Lingkungan Bagi Generasi Muda Di Desa Gemolong  Kecamatan Gemolong.

2. Mengamati pentingnya mengadakan Program ini karena latar belakang masyarakat yang kurang memahami cara pembuatan pupuk kompos dan membuat lubang biopori.
3. Membeli peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori

4. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan

5. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Karang taruna yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan

6. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan

B. Manajemen Kelembagaan

1. Pembentukan Panitia

Pembentukan kepanitian dilakukan untuk menjaga kesinambungan program ini, mengingat bimbingan dan kontrol tidak dapat dilakukan oleh pelaksana seterusnya. Oleh karena itu, perlu disusun kepanitiaan mengenai program tersebut melalui musyawarah diantara masyarakat desa Gemolong khususnya generasi muda, sehingga keputusan yang diambil dapat ditaati bersama. Struktur panitia tersebut minimal terdiri dari seorang ketua, bendahara, dan sekretaris, beberapa orang tim teknis, dan penghubung masyarakat.

2. Pelatihan Manajemen Organisasi 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada panitia program Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori. Hal-hal yang diberikan antara lain mengenai penjelasan struktur kepanitiaan, penyusunan tata tertib pelaksanaan program, mekanisme pengambilan keputusan bersama, kriteria kepemimpinan dan bagaimana menjadi pemimpin serta manajer yang baik, informasi tentang Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori yang meliputi tujuan,manfaat, proses pelatihan, dan mekanisme pengawasan program.
C. Pelaksanaan

1. Metode pelaksanaan 

a. Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori
b. Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori
c. Mahasiswa melakukan demonstrasi Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori
d. Masyarakat terutama generasi muda mempraktikkan Pembuatan Pupuk Kompos Dan Lubang Resapan Biopori.
2. Alat-alat dan bahan yang diperlukan

a. Alat :





1) Bor tanah
2) cangkul
3) sekop
4) Drum /bak penampungan
5) Gayung 

6) Pipa 
7) gembor
b. Bahan :

1) Batako berlubang
2) Daun Kering
3. Proses Pembuatan pupuk kompos dengan bakteri promi
a. Menyiapkan Drum untuk tempat penampungan dan daun kering 15 kg

b. Menyiapkan 10 liter air yang sudah dimasukkan ke dalam gembor

c. Mencampur 3 sendok makan promi ke dalam air
d. Menyiram air campuran promi ke daun sambil mengaduknya sampai merata
e. Memasukkan daun ke dalam drum
f. Menutup drum dan menunggunya sampai sekitar 1 bulan
4. Membuat lubang biopori

a. Siapkan bor tanah dan batako.

b. Mencari tempat yang cocok untuk dibuat lubanag biopori.

c. Membersihkan tanah dari penutup lahan, seperti sampah dll.

d. Menancapkan bor tanah.

e. Memutar bor tanah searah jarum jam sampai tanah berlubang.

f. Masukan pipa kedalam lubang tanah secara vertikal.

g.  masukan daun keringkedalam pipa yang sudah tertancap ditanah.

h. Tutup lubang biopori dengan batako yang berlubang
D. Monitoring dan Evaluasi

Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) akan melakukan beberapa kegiatan evaluasi sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini. Selanjutnya mahasiswa akan mengikuti kemajuan program secara nonformal setelah masa program pengabdian masyarakat ini berakhir. Evaluasi yang akan dilakukan di antaranya:

1. Mengevaluasi hasil pelatihan pembuatan pupuk kompos dan biopori berupa tanya jawab serta pengisian angket kepada peserta pelatihan untuk mengetahui indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat ini

2. Memeriksa keadaan dari setiap komponen material alat setiap 2(dua) minggu sekali.

3. Mengevaluasi manajemen pengelolaan program pengabdian masyarakat kepada panitia yang sudah dibentuk sebelumnya

4. Membuat laporan program-program yang sudah dilaksanakan.
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Tabel  4.1 : Rekapitulasi Rancangan Biaya

	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya(Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp 2.000.000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp 3.200.000

	3.
	Perjalanan
	Rp 2.000.000

	4.
	Lain-lain
	Rp 800.000

	Jumlah
	Rp 8.000.000


Tabel 4.2: Jadwal Kegiatan Program

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan



	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Proposal lolos
	
	
	
	

	2.
	Survei desa Lemah Ireng
	
	
	
	

	3.
	Perizinan dan sosialisasi
	
	
	
	

	4.
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	

	5.
	Pelaksanaan kegiatan pelatihan  
	
	
	
	

	6.
	Pelatihan manajemen
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi
	
	
	
	

	8.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	

	9.
	Revisi Laporan
	
	
	
	


LAMPIRAN 1
BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap 
	M. Syarif Hidayat

	2
	Jenis Kelamin L/P
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Geografi

	4
	NIM
	3211413011

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 11 oktober 1994

	6
	E-mail
	syarifmuh7@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089673436469


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Roudlotus Sholikhin
	MTs N miri
	MAN 1 Surakarta

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /

Seminar
	Judul Artikel Ilmiah


	Waktu dan

Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)

	No.
	Jenis Penghargaan


	Institusi Pemberi

Penghargaan
	Tahun



	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpaiketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..

Semarang,  10 juni 2015
Pengusul

 (M. Syarif  Hidayat)
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Najib Adi Nugroho

	2
	Jenis Kelamin L/P
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Geografi

	4
	NIM
	3211413022

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 8 September 1996

	6
	E-mail
	najibadinugroho@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085600649588


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Yapim
	MTs Yapim
	MA Roudlotul Ulum

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /

Seminar
	Judul Artikel Ilmiah


	Waktu dan

Tempat

	1
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)

	No.
	Jenis Penghargaan


	Institusi Pemberi

Penghargaan
	Tahun



	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpaiketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
Semarang,  10 juni 2015
Pengusul,

 ( Najib Adi Nugroho)
BIODATA DOSEN PEMBIMBING

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap 
	

	2
	Jenis Kelamin L/P
	

	3
	Bidang Keahlian
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah /

Seminar
	Judul Artikel Ilmiah


	Waktu dan

Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)

	No.
	Jenis Penghargaan


	Institusi Pemberi

Penghargaan
	Tahun



	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpaiketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..

Semarang,  10 juni 2015
Pembimbing,
 (........................................)
LAMPIRAN 2
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN

1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas


	Harga

Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Gayung
	1 kali pakai
	5 buah
	10.000
	50.000

	Bor tanah
	1 kali pakai
	5 buah
	100.000
	500.000

	Drum
	1 kali pakai
	4 buah
	100.000
	400.000

	Sekop
	1 kali pakai
	5 buah
	30.000
	150.000

	Gergaji
	1 kali pakai
	5 buah 
	70.000
	350.000

	White board
	2 kali pakai
	1 buah
	100.000
	100.000

	Spidol
	2 kali pakai
	5 buah
	10.000
	50.000

	Bolpoint
	1 kali pakai
	10 buah
	5.000
	50.000

	Pisau
	1 kali pakai
	5 buah
	40.000
	200.000

	Obeng
	1 kali pakai
	5 buah
	40.000
	200.000

	Cangkul
	1 kali pakai
	5 buah
	90.000
	450.000

	Subtotal (Rp) 
	2.500.000


2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas


	Harga

Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Batu bata
	1 kali pakai
	300 buah
	3.000
	900.000

	Pipa paralon
	1 kali pakai
	20 meter
	65.000
	1.300.000

	KertasHvs
	1 kali pakai
	8 buah
	50.000
	400.000

	promi
	1 kali pakai
	10 buah
	50.000
	500.000

	Selang
	1 kali pakai
	50 meter
	5000
	250.000

	Arang tempurung kelapa
	1 kali pakai
	2 karung
	50.000
	100.000

	Lem pipa
	1 kali pakai
	10 buah
	15.000
	150.000

	Batako
	1 kali pakai
	1 tossa
	400.000
	400.000

	Subtotal (Rp)
	4.000.000


3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas


	Harga

Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan dari rumah ke desa LemahIreng
	15 kali pulang pergi
	10 kali 
	200.000
	2.000.000

	Perjalanan dari rumah ke pasar/toko bahan
	10 kali pulang pergi
	10 kali
	50.000
	500.000

	Subtotal (Rp)
	2.500.000


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas


	Harga

Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Konsumsi peserta 
	1 kali makan
	50
	8.000
	400.000

	Snack Peserta
	1 kali Snack
	50
	5.000
	250.000

	Sewa lcd
	1 kali pakai
	1
	50.000
	50.000

	Pembuatan banner
	1 kali pakai
	1
	100.000
	100.000

	Sewa sound system
	1 kali pakai
	1
	200.000
	200.000

	Subtotal (Rp)
	1.000.000


LAMPIRAN 3
SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian Tugas

	1
	Muhamad Wakhyudin/3201412004
	Geografi
	Sosial
	8 Jam/Minggu
	Proposal lolos,Survei Desa Gemolong, Perizinan dan sosialisasi

	2
	Hemy Bayu Laksono/3211413045
	Geografi
	Sosial
	10 Jam/Minggu
	Pelatihan manajemen , Evaluasi, Pembuatan laporan, Revisi Laporan


LAMPIRAN 4

[image: image1.jpg]


Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan

Universitas Negeri Semarang

Kampus Sekaran Gunungpati Sekaran 50229

Telp/fax (024) 8508081, (024) 8508082

         Website: www.unnes.ac.id Email: Unnes@unnes.ac.id


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 


: M. Syarif  Hidayat
NIM


: 3211413011
Program Studi 
: Geografi

Fakultas 

: FIS

Dengan ini menyatakan bahwa proposal (PKM  M) saya dengan judul: P3K BAKMI DAN LU SAPI (PELATIHAN PEMBUATAN PUPUK KOMPOS DENGAN BAKTERI PROMI DAN LUBANG RESAPAN BIOPORI) UNTUK MENUMBUHKAN CINTA LINGKUNGAN BAGI GENERASI MUDA DI DESA GEMOLONG KECAMATAN GEMOLONG
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka sayabersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikanseluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui, 




Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua

Bidang kemahasiswaan,

Meterai Rp6.000

(Prof.Dr. Masrukhi, M.Pd.) 


(M. Syarif Hidayat)
NIP. 196205081988031002


NIM 3201412004

LAMPIRAN 5

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHADALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama



: ___________________________________

Pimpinan Mitra Usaha 
: ___________________________________

Bidang Usaha


: ___________________________________

Alamat 


: ___________________________________

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana KegiatanProgram Kreativitas Mahasiswa – Pengabdian Kepada Masyarakat
Nama Ketua Tim Pengusul 
: M.Syarif Hidayat
Nomor induk mahasiswa 
: 3211413011
Program studi 


: Geografi
Nama dosen pembimbing 
: 

Perguruan tinggi 

: Universitas Negeri Semarang
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha danPelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalamwujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpaada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Semarang,  10 Juni 2015
Yang menyatakan,
Meterai Rp6.000,-
( M.Syarif Hidayat )
